
 
 

96 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku: 

Azis, Abdul. (2014). Hukum Acara Pidana. Jakarta: Prenada Media Group. 

                     Manullang, Fernando. ( 2016). Sistem Hukum Idnoneisia. Jakarta: Kencana. 

 Mien Rukmini. (2009). Aspek Hukum Pidana dan Kriminologi (Sebuah Bunga Rampal). 

PT. Alumni. Bandung. 

             Nurdin,I., & Hartati,S. (2019). Metedologi Peneitian Sosial.Surabaya: Media    Sahabat 

Cendekia. 

          Purnomo. (2017). Metodelogi Penelitian Sosial. Jakarta: Bumi Aksara. 

          Rahardjo, S. (1996). Ilmu Hukum. Bandung: Citra Aditya Bakti. 

            Rukaja, A. (2018). Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach). 

Yogyakarta:Deepublish. 

           S Chazawi, Adami. (2012). Pelajaran Hukum Pidana Bagian 2. Depok: Raja Grafindo 

Pesada. 

                        Silalahi, Ulber. ( 2009). Metode Peneliyian Sosial.Bandung: Refika     

Aditama 

                                      Soekanto, Soerjono (1993). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegak 

Hukum, Raja Grafido Persada, hlm 5 

Untung S.Raja. (2003) .Kedudukan dan Fungsi Polisi Republik Indonesia Dalam Sistem 

Ketatanegaraan ( Berdasarkan UUD 1945).Bandung: CV.Utomo.hlm 1. 

 

Jurnal : 

Abdillah, Ahmad Syari.(2015), Hukuman Dagi Pelaku Tindak Pidana Pencurian Dengan 

Kekerasan. Jurnal Hukum Pidana, Volume 2 Nomor 1, Al-Jinayah, Grobongan. 

Adi Hermansyah, Kulul Azmi. (2020) Upaya Kepolisian Dalam Menanggulangi 

Pencurian Sepeda motor Dengan Kekerasan ( Suatu penelitian Diwilayah Hukum 

Pengadilan Negeri Kutacane).Jurnal Ilmiah Mahasiswa Bidang Hukum Pidana.Vol 

4.No.2. 

Allang, Achmad (2016). Analisis Pencurian Dengan Kekerasan Dalam Presfektif 

Kriminologi Di Wilayah Hukum Kepolisian Resort Palu. Vol 2 Nomor 1. Fakultas 

Hukum Universitas Tadulako. Sulawesi Selatan. 

Endang Sri Lestari, Berchah Pitoewas, dan Hermi Yanzi.(2017) “Sikap Masyarakat 

Terhadap Banyaknya Tindak Pidana Perampokan Sepeda Motor”. dalam Jurnal 

Hukum. 

 Erdianto. (2011). Penyelesain Tindak Pidana Yang Terjadi Diatas Tanah 

Sengketa.Volume 3 No. 1 .Jurnal Ilmu Hukum. 

Hamzah. (2016). Ancaman Pidana Mati Bagi Pelakutindak Pidana Begal Sebagai Solusi 

Mengurangi Tingkat Kejahatan Begal Di Kota Makassar, Jurnal, Vol. 5.  No. 1  



 
 

97 
 

Putu Erik Hendrawan dan I Ketut Keneng.(2010) “Perlindungan Hukum Terhadap 

Korban Tindak Pidana Perampokan Didalam Taksi Ditinjau Dari Persepektif 

Viktimologi”.  Jurnal Hukum Fakultas Hukum, Universitas Udayana.  

Riand Tambingon.(2016). “Perampokan Dari Sudut Tindak Pidana Pencurian Dengan 

Kekerasan Dan Pemerasan”.  Jurnal Lex Crimen .Vol. No. 1. 

Stiyani, Dwi. (2018). Tinjauan Krimonologis Pencurian Dengan Kekerasan Yang 

Menggunakan Senjata Tajam. Jurnal Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin. 

Makasar.  

Tasaripa, Kasman. ( 2013), Tugas dan Fungsi Kepolisian Dalam Perannya Sebagai 

Penegak Hukum Menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang 

Kepolisian.Volume 1 

Skiripsi : 

Saroni Imam. (2017) Peran Polri Dalam Menanggulangi Kejahatan Pencurian Kendaraan 

Bermotor (Studi Kasus Polsek Bringkanaya Tahun 2014-2016). Skripsi. 

Departemen Hukum Pidana Fakultas Hukum.Universitas Hasanuddin Makassar.  

Simarmata, Andrianus Okky. (2018).  Penengakan Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana 

Pencurian Dengan Kekerasan Yang Dilakukan Dimalam Hari (Studi Kasus Di 

Polres Binjai). Skripsi. Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

Harahap, Anjasmara Gani Abdul. (2019). Upaya Kepolisian Dalam Menanggulangi 

Pencurian Kendaraan Bermotor Dengan Kekerasan (Studi di Polsek Medan Kota). 

Skripsi. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan. 

Pertiwi Satira Muazah. (2021). Upaya Kepolisian Dalam Menanggulangi Tindak Pidana 

Pencurian Di Wilayah Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang. 

Skripsi.Universitas Sriwijaya , Fakultas Hukum Indralaya. 

Peraturan Perundang-Undang : 

Republik Indonesia. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

                                . 2002.Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian  

Republik Indonesia 

 

 



 
 

98 
 

                                 . 2004.Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2004 Tentang Komisi 

Kebenaran Dan Rekonsiliasi 

                                . 2006.Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Perlindungan 

Saksi Dan Korban. 

Website: 

https://regional.kompas.com/read/2018/10/27/14145781/ngeri-kali-siantar-ini-jadi-takut-

berkendara-sepeda-motor-sekarang?page=all 

https://siantar.bentengtimes.com/news/siantar/2020/07/30/9355/komplotan-begal-di-

siantar-ditangkap-satu-orang-masih-remaja/ 

 

 

 

 

 

 

https://regional.kompas.com/read/2018/10/27/14145781/ngeri-kali-siantar-ini-jadi-takut-berkendara-sepeda-motor-sekarang?page=all
https://regional.kompas.com/read/2018/10/27/14145781/ngeri-kali-siantar-ini-jadi-takut-berkendara-sepeda-motor-sekarang?page=all
https://siantar.bentengtimes.com/news/siantar/2020/07/30/9355/komplotan-begal-di-siantar-ditangkap-satu-orang-masih-remaja/
https://siantar.bentengtimes.com/news/siantar/2020/07/30/9355/komplotan-begal-di-siantar-ditangkap-satu-orang-masih-remaja/

